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Abstrak 
Kawasan Jatinangor telah ditetapkan sebagai kawasan sosial budaya dengan peruntukan 
sebagai Kawasan Strategis Provinsi Pendidikan Jatinangor. Arah pengembangan kawasan 
Jatinangor diantaranya adalah Pengembangan kawasan pendidikan tinggi melalui 
revitalisasi kawasan, penataan lingkungan sekitar, peningkatan aksesibilitas menuju 
kawasan dalam mendukung peningkatan fungsi kawasan sebagai kawasan pendidikan dan 
pengembangan pembangunan vertikal yang menimbulkan meningkatnya pertumbuhan 
penduduk yang menjadi pemicu tingginya kebutuhan akan perumahan. Kebutuhan akan 
perumahan yang semakin meningkat tidak dibarengi dengan meningkatnya pula 
kesejahteraan masyarakat, sehingga banyak masyarakat yang tidak memiliki rumah atau 
memilih membangun perumahan tidak layak huni yang rata-rata dibangun di kawasan yang 
bukan merupakan kawasan permukiman. Pemenuhan kebutuhan rumah bagi setiap keluarga 
(shelter for all) dan pengembangan perumahan yang berkelanjutan (sustainable housing 
development) sudah menjadi agenda global (MDG`s) yang harus diwujudkan oleh setiap 
negara. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan 
Jatinangor tahun proyeksi (2040) dengan metode penelitian kuantitatif melalui proses super 
impose lalu menyandingan peta analisis kemampuan lahan permukiman dengan 
pertumbuhan penduduk di Kecamatan Jatinangor. Hasil dari penelitian ini akan menunjukan 
status kemampuan lahan dan kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan Jatinangor tahun 
2040 dan rekomendasi bagi pemerintah setempat sebagai arahan pengembangan kawasan 
permukiman.  
Kata kunci: Daya Dukung Lahan, Populasi Penduduk 
 
Abstract 
Jatinangor area has been designated as a socio cultural area with designation as a Strategic 
Area of Education Province of Jatinangor. Jatinangor aimed developt to be higher education 
areas through the revitalization of the area, the arrangement of the surrounding environment, 
the increase of accessibility to the region in supporting the improvement of the function of the 
region as an area of education and vertical development leads to increased population 
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growth which triggered the high demand for housing. The housing needs increase but  it is 
not accompanied by the increase of the welfare of the community, so many people who do not 
have a house or choose to build uninhabitable housing that on average built in areas that are 
not for residential areas. The fulfillment of housing to every family (shelter for all) and 
sustainable housing development has become a global agenda (MDG’s) that every country 
needs to realize. The purpose of this study is to analyze the needs of settlement land in 
Jatinangor Sub-district projection year (2030) with the method of quantitative research 
through super impose process then matching the analysis of land settlement capability with 
population growth in Jatinangor Sub-district. The results of this study will show the status of 
residential land capacity in Jatinangor Sub-district in 2040. The method used in the writing 
of this journal is quantitative method. Through the process of super impose then 
menyandingan map analysis of the ability of land settlements with population growth in 
Jatinangor. The results of this study show the status of residential land capacity in 
Jatinangor Sub-district in 2030 and become a recommendation for local government to 
developt residental areas. 
Keywords: Capacity of residential land, population growth 
 
1. PENDAHULUAN 
Kecamatan Jatinangor awalnya merupakan Kecamatan Cikeruh yang berada di wilayah barat 
Kabupaten Sumedang yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Bandung. Penetapan 
Kawasan Jatinangor sebagai kota pendidikan tinggi telah direncanakan sejak tahun 1980. 
Penetapan tersebut membawa resiko perubahan Kecamatan Cikeruh (yang sekarang menjadi 
Kecamatan Jatinangor) dari status kecamatan bernuansa pedesaan menjadi suatu kawasan 
perkotaan yang dipadati oleh kawasan terbangun dan struktur binaan (Studi Kelayakan 
Kawasan Perkotaan Jatinangor, Bappeda Sumedang 2009). 
Dalam penataan Kawasan Metropolitan Bandung, Jatinangor secara hierarki ditetapkan 
sebagai sub-pusat (sub-centre) yang berfungsi sebagai pembangkit pertumbuhan lokal dan 
pusat pendidikan sehingga Jatinangor ditetapkan sebagai kawasan pendidikan tinggi 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor : 
583/SK-PIK/1989. Dengan kebijakan tersebut, terdapat empat perguruan tinggi yang 
dipindahkan dari Bandung ke Jatinangor yaitu Institut Koperasi Indonesia (IKOPIN), 
Universitas Padjadjaran (UNPAD), Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri (STPDN) 
dan Universitas Winaya Mukti (UNWIM) yang sekarang menjadi Institut Teknologi Bandung 
(ITB). 
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 22 Tahun 2010 Tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029, penetapan KSP Jawa Barat 
terdiri dari 24 (dua puluh empat) kawasan strategis yang salah satunya adalah KSP 
Pendidikan Jatinangor. Berdasarkan RTRW Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029, kriteria 
penetapan KSP Pendidikan Jatinangor adalah kawasan yang diprioritaskan menjadi kawasan 
yang dapat mendorong perkembangan sosial budaya Jawa Barat dengan tujuan revitalisasi 
kawasan, penataan lingkungan sekitar, peningkatan aksesibilitas menuju kawasan serta 
pengembangan pembangunan vertikal.  
Dari paparan latar belakang di atas, maka studi ini diperlukan untuk mengkaji daya dukung 
lahan dan mengetahui kebutuhan lahan permukiman di Kecamatan Jatinangor. 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui status daya dukung lahan dan kebutuhan 
lahan di Kecamatan Jatinangor. Adapun sasaran studi untuk mencapai tujuan tersebut 
diantaranya: 
1. Mengidentifikasi ketersediaan lahan  pengembangan permukiman di Kecamatan 
Jatinangor dengan mengnalisis kondidi fisik wilayah, fungsi kawasan dan kemampuan 
lahan. 
2. Mengidentifikasi pertumbuhan penduduk di Kecamatan Jatinangor. 
3. Menghitung kebutuhan lahan kawasan permukiman Kecamatan Jatinangor dan laju 
pertumbuhan rumah tangga/KK tiap desa/kelurahan. 
4. Menentukan status daya dukung lahan dari hasil perhitungan ketersediaan dan kebutuhan 
lahan permukiman Kecamatan Jatinangor. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data statistik dan shp, dengan 
penggunaan metode analisis spasial statistik. Teknis analisis spasial digunakan untuk 
mengetahui status daya dukung lahan permukiman dengan mengidentifikasi ketersediaan dan 
kebutuhan lahan. Untuk mengetahui ketersediaan lahan digunakan analisis fungsi kawasan 
dan kemampuan lahan sedangkan untuk mengetahui kebutuhan lahan perumahan dilakukan 
analisis laju pertumbuhan penduduk/rumah tangga. 
 
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis daya dukung lahan kawasan permukiman terdiri dari 3 tahap. Tahapan yang pertama 
yaitu menganalisis ketersediaan lahan, kedua menentukan kebutuhan lahan dan yang ketiga 
mengaitkan ketersediaan dan kebutuhan lahan untuk mengetahui status daya dukung lahan 
permukiman. 
 
Tahap Ke-1  
Analisis fungsi kawasan lindung, Keppres No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan 
Lindung. Analisis ini berfungsi untuk menentukan kawasan lindung dan budidaya dengan 
melakukan overlay peta fisik dasar. 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Tahapan Overlay Fungsi Kawasan Kecamatan jatinangor 
Sumber: Keppres Nomor 32 Tahun 1990 
 
Hasil dari overlay peta fisik dasar, kawasan budidaya di Kecamatan  Jatinangor mendominasi 
secara fungsi kawasan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah 
Kemiringan 
Curah Hujan 
Jenis Tanah 
Peta Kawasan 
Hutan Lindung 
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Tabel 1 Fungsi Kawasan di Kecamatan Jatinangor 
No. Fungsi Kawasan Luas (Ha) 
1. Kawasan Budidaya 6905,69 
2. Kawasan Lindung 647,98 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Tahap Ke-2 
Analisis Kemampuan Lahan Kawasan Permukiman, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.20/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknik Analisis Fisik & Lingkungan. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan lahan pengembangan kawasan permukiman. Hasil 
dari analisis kemampuan lahan terdapat dua kawasan, yang pertama kawasan pengembangan 
yaitu kawasan yang siap dikembangkan sesuai dengan peruntukannya, dan yang kedua 
kawasan kendala 1 merupakan kasawasan yang memiliki beberapa hambatan fisik lahan 
terkait pengembangan fungsi kawasannya. 
 
Tabel 2 Klasifikasi Kemampuan Lahan kawasan Permukiman Kecamatan jatinangor 
No. 
Klasifikasi 
kemampuan lahan 
Luas(Ha) 
1 
Kawasan 
Pengembangan 928,19 
2 Kawasan kendala 1 1646,42 
      Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2  Peta Sebaran Kemampuan Lahan Permukiman Kecamatan jatinangor 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
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Tahap Ke-3  
Analisis kebutuhan lahan dilakukan untuk menghitung kebutuhan lahan terutama lahan 
perumahan dan permukiman. Untuk mengetahui kebutuhan lahan yang diperlukan, 
terlebihdahulu menghitung laju pertumbuhan jumlah rumah tangga/KK yang diproyeksikan 
dimana jumlah rumah tangga ini menentukan jumlah lahan perumahan dan unit rumah tahun 
proyeksi (2030) yang harus dibangun.  
 
Tabel 3  Kebutuhan Unit Rumah di Kecamatan Jatinangor 
Kecamatan Desa/Kelurahan 
Kebutuhan Rumah 
Tahun 2030 
Jatinangor Cipacing 149755 
 
Sayang 115511 
 
Mekargalih 50528 
 
Cinta Mulya 66 
 
Cisempur 12148904 
 
Jatimukti 82717 
 
Jatiroke 250032 
 
Hegarmanah 754809 
 
Cikeruh 56573 
 
Cibeusi 5434 
  Cileles 271620 
 Cilayung 214507 
      Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Setelah diketahui kebutuhan unit rumah di Kecamatan jatinangor, selanjutnya menganilisis 
kebutuhan lahan yang diperlukan tiap desa/kelurahan dengan proporsi rumah mewah 500 m
2
, 
rumah sedang 200 m
2
 dan rumah sederhana 50m
2
, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel. 
 
Tabel 4 Kebutuhan Lahan Permukiman di Kecamatan Jatinangor 
Kecamatan Desa/Kelurahan Kebutuhan Lahan (Ha) 
Jatinangor Cipacing 2371 
 Sayang 1829 
 Mekargalih 800 
 Cinta Mulya 1 
 Cisempur 192358 
 Jatimukti 1310 
 Jatiroke 3959 
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Kecamatan Desa/Kelurahan Kebutuhan Lahan (Ha) 
 Hegarmanah 11951 
 Cikeruh 896 
 Cibeusi 86 
  Cileles 4301 
 Cilayung 3396 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Peta Sebaran Kebutuhan Lahan  Kecamatan jatinangor 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Gambar diatas menjelaskan bahwa Desa Cisempur Kecamatan Jatinangor memiliki 
kebutuhan lahan yang paling tinggi dibandingkan desa yang lainnya sebesar 192358 Ha 
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Gambar 4  Kebutuhan Lahan  Kecamatan jatinangor 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
Setelah diketahui ketersedian dan kebutuhan lahan selanjutnya mengananlisis daya dukung 
lahan dengan membagi luas ketersediaan lahan dengan luas kebutuhan lahan. 
 
Tabel 5  Status Daya Dukung Lahan Permukiman di Jatinangor Jatinangor  
Tahun 2030 
Kecamatan Desa/Kelurahan 
Status Daya Dukung 
Lahan (rasio) 
Keterengan 
Jatinangor Cipacing < 1 Defisit  
 
Sayang < 1 Defisit  
 
Mekargalih < 1 Defisit  
 
Cinta Mulya > 1 Surplus 
 
Cisempur < 1 Defisit  
 
Jatimukti < 1 Defisit  
 
Jatiroke < 1 Defisit  
 
Hegarmanah < 1 Defisit  
 
Cikeruh < 1 Defisit  
 
Cibeusi > 1 Surplus 
 Cileles < 1 Defisit  
 Cilayung < 1 Defisit  
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
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Gambar 5 Peta Sebaran Daya Dukung Lahan  Permukiman  Kecamatan jatinangor 
Tahun 2030 
Sumber: Hasil Analisis, 2018 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan-temuan yang diuraikan pada bagian pembahasan, dikaitkan dengan 
tujuan penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Pengembangan lahan untuk kawasan permukiman di Kecamatan Jatinangor untuk saat ini 
masih bisa dikembangkan, tetapi untuk tahun proyeksi (2030) hampir semua  desa yang 
mengalami defisit kecuali Desa Cibeusi dan Desa Cintamulya karena kekeurangan lahan 
akibat pertumbuhan penduduk. 
2. Populasi penduduk sangat mempengaruhi terhadap daya dukung lahan permukiman, 
dimana semakin meningkat populasi penduduk maka semakin meningkat pula kebutuhan 
akan lahan permukiman sedangkan sifat lahan sendiri terbatas. 
3. Adanya kawasan pendidikan dan industri sangat memengaruhi terhadap perkembangan 
wilayah kecamatan, dimana terjadi bangkitan dan tarikan bagi penduduk. Terlihat dari 
hasil analisis, dimana Desa Cisempur membutuhkan lahan yang sangat luas untuk 
kawasan permukiman, salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu berada di kawasan 
industri. Textile (Kahatex). 
 
5. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Perumahan di wilayah Kecamatan Jatinangor  perlu dibatasi pembangunannya dan 
diarahkan dengan model hunian vertikal seperti rusun dan apartemen sesuai dengan 
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karakter dan kondisi fisik wilayah serta pemanfaatan dan pengendalian yang sesuai dengan 
kebijakan pemerintah daerah setempat. 
2. Desa Cisempur yang mengalami defisit lahan yang sangat tinggi pemerintah daerah harus 
memperhatikan kondisi ini, jangan sampai salah dalam penentuan pembangunan hunian 
vertikal. 
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